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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi Covid-19 adalah wabah atau virus yang dapat menyerang manusia,
pandemi ini sudah menyebar hampir di seluruh dunia termasuk Negara Indonesia
(Cahyati & Kusumah, 2020). Kemendikbud Dikti no. 1 tahun 2020 telah
mengeluarkan surat edaran untuk melakukan kegiatan pembelajaran jarak jauh
dengan pemanfaatan teknologi dan informasi, pembelajaran jarak jauh
dilaksanakan secara Daring dari rumah (Warliani & Fauziyyah, 2020)
Pembelajaran daring yang diterapkan di rumah membuat anak merasa di paksa
belajar jarak jauh tanpa fasilitas yang memadai. Selama ini anak belum pernah
lakukan pembelajaran dengan jarak jauh karena pembelajaran dilakukan secara

tatap muka di sekolah dan berinteraksi dengan teman dan guru (Purwanto et al.,

2020).

Penerapan metode belajar daring membutuhkan waktu anak untuk beradaptasi
terhadap perubahan baru yang akan mempengaruhi daya serap belajarnya terutama

pada anak yang masih berada di Sekolah Dasar, butuh bantuan orang tua untuk
meluangkan waktu dan mendampingi anak selama belajar daring di rumah.ang
tua harus bisa membagi waktu dengan baik, dan tentunya kegiatan ini sangat
berpengaruh terhadap aktivitas rutin sehari-hari menjadi terganggu. Pembelajaran

daring membuat orang tua terpaksa menggunakan teknologi informasi yang

modern, sehingga siap atau tidak orang tua tetap harus belajar untuk menggunakan
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teknologi informasi tersebut demi keberlangsungan pembelajaran anak. Dukungan
dan kerjasama orang tua sangat dibutuhkan untuk keberhasilan anak selama belajar

daring di rumah.(Purwanto et al., 2020).

Thailand menjadi negara pertama yang melaporkan kasus COVID-19 di luar

China. Setelah Thailand, negara berikutnya yang melaporkan kasus pertama
COVID-19 adalah Jepang dan Korea Selatan, yang kemudian meluas ke negara
lain. Pada 30 Juni 2020, WHO melaporkan 10.185.374 kasus yang terkonfirmasi
sebanyak 503.862 orang di seluruh dunia. Negara-negara yang melaporkan kasus
terkonfirmasi terbanyak adalah Amerika Serikat, Brasil, Rusia, India, dan Inggris.
Kementerian Kesehatan 2020, melaporkan ada .385 kasus terkonfirmasi Covid-
19 di Indonesia dan 2.875 meninggal dan menyebar di 34 provinsi (Riadi, 2019).
Berdasarkan penelitian Resti Warliani di Desa Kresek, Kecamatan Cibatu,
Kabupaten Garut terdapat 68% orang tua siap melakukan pendampingan dalam

pembelajaran daring dari rumah, 23% tidak siap mendampingi anak belajar dan 9%

kadang-kadang mendampingi anak belajar (Warliani & Fauziyyah, 2020).

Pembelajaran daring dari rumah sering membuat anak malas belajar dan
bahkan cenderung selalu ingin bermain. Untuk meningkatkan minat dan semangat
anak belajar daring di rumah tidak mudah orang tua seringkali merasa kewalahan,
emosi, mudah marah, kurang sabar saat mendampingi anak (Psikologi etal.,2014).
Beberapa kendala g dihadapi orang tua dalam pembelajaran daring. Misalnya,

minimnya pemahaman orang tua dan anak pada tugas yang diberikan oleh guru

tanpa keterangan atau penjelasan cara mengerjakan. Orang tua kesulitan dalam




menyampaikan materi pembelajaran yang kurang dipahami, belum mampu
membangun minat dan semangat anak saat belajar di rumah (Rizki & Hanik, 2021).
Selain itu kendala lain dalam proses pembelajaran daring seperti tidak adanya kuota
internet dan sinyal kurang stabil, bahkan beberapa orang tua tidak mengerti cara
mengoperasikan handphone android untuk belajar daring dan ada beberapa pelajar
tidak mempunyai gadget yang memadai sehingga materi pembelajaran tidak dapat

tersalurkan dengan maksimal (Cahyati & Kusumah, 2020)

Upaya yang harus dilakukan orang tua dalam mempersiapkan pembelajaran

daring yaitu orang tua perlu meluangkan waktu untuk mendampingi anak selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, selain itu perlu diberikan pengarahan dari
pihak sekolah bagaimana cara menggunakan teknologi informasi untuk
pembelajaran yang di lakukan melalui media whatsapp, ZOOM, youtube, google
form dan google classroom. Empat tugas orang tua dalam Pembelajaran daring
Menurut Winingsih (2020) dalam (Cahyati & Kusumah, 2020) yaitu: l.grang tua
sebagai pendidik saat pembelajaran daring dari rumah, dengan membimbing anak
agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik 2. Sebagai penyedia sarana dan
prasarana bagi anak ketika melakukan pembelajaran daring dari rumah 3. Sebagai
motivator, dengan memotivasi dan memberi dukungan agar anak tertarik dan
semangat belajar kembali walaupun secara daring 4. Orang tua sebagai pengaruh,
karena keberadaan orang tua sangat penting untuk keberlangsungan pembelajaran

anak.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut “Bagaimanakah kesiapan orang tua terhadap pembelajaran daring
pada anak sekolah dasar di era Pandemi Covid-19 berdasarkan study empiris 2 thn

terakhir 7

1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisa kesiapan orang tua terhadap pembelajaran daring pada anak

Sekolah Dasar di era Pandemi Covid- 19 berdasarkan studi empiris 2 thn terakhir.




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep kesiapan orang tua

2.1.1 Definisi kesiapan

Kesiapan merupakan kemampuan dalam diri seseorang untuk memberikan
respon terhadap situasi yang akan dihadapi (Rizki & Hanik, 2021). Kesiapan orang
tua dalam pembelajaran online yaitu persiapan yang dilakukan oleh ibu dalam hal
apapun yang dapat mendukung proses pembelajaran online anak. kesiapan ini
meliputi unsur motivasi, kognisi, operasi, kemauan, dan informasi (Fedina et al.,

2017) dalam (Widyasari et al., n.d.2020).

2.1.2  Definisi orang tua

Orang tua merupakan ayah dan ibu kandung , fungsinya sebagai penanggung
jawab penuh atas pendidikan rumah tangga dan anak. Orang tua mempunyai peran
penting terhadap pendidikan anak. orang ayah berkewajiban untuk mencari
nafkah bagi keluargannya selain itu juga mempunyai kewajiban untuk mencari
ilmu tambahan untuk diri sendiri dan keluarga yang suatu saat dapat diajarkan oleh
anak- anaknya. Ibu berkewajiban menjaga keluarganya, tetapi ia juga berkewajiban
menuntut ilmu karena ia adalah orang pertama yang paling dekat dengan anaknya

dan dapat mendidik anaknya menjadi pribadi yang baik di masa depan (Jimmi,

2017).




2.1.3 Peran orang tua dalam mendidik anak

1.

3.

4.

2.

1.

1

mengatur jadwal kegiatan dan waktu anak . mengajarkan anak supaya belajar
setiap hari tidak hanya saat mendapatkan tugas ataupun akan menghadapi ujian.
Ajarkan anak mengulang pembelajaran yang didapatkan di seklah.

Pantau kemampuan akademik anak apakh ada perkembangan atau tidak
Pantau perkembangan kepribadian anak

Pantau efektivitas waktu sekolah (Lilawati, 2021)

4 Hal-hal yang berpengaruh terhadap kesiapan orang tua

Latar Belakang Pendidikan Orang Tua

Secara umum, latar belakang pendidikan orang tua juga mempengaruhi
pendidikan anak-anaknya. Orang tua yang berpendidikan tinggi umumnya
mempunyai pola pikir yang baik, pengetahuan yang luas, sudah
berpengalaman, mempunyai pandangan baik untuk masa depan anak dan lebih
bijaksana dalam segala persoalan dibandingkan orang tua yang berpendidikan
rendah atau bahkan tidak berpendidikan karena mereka menganggap
pendidikan tidak penting bagi anak-anak mereka. Walaupun tidak semua orang
tua tidak berpendidikan berfikir demikian karena sebagian mereka yang sadar
akan pentingnya pendidikan untuk anak mereka tetap memperhatikan dan

memprioritaskan pendidikan anak.

Tahapan Ekonomi Orang Tua
Faktor ekonomi juga berpengaruh terhadap pendidikan anak. Orang tua

yang keadaan ekonominya tergolong mapan mereka lebih mampu




memperhatikan dan membimbing anak dalam belajar serta mampu memberikan
fasilitas yang dibutuhkan, Mereka tidak merasa terdesak untuk mencari natkah
tambahan karena segala kebutuhan sudah terpenuhi. Namun beberapa orang
tua yang ekonominya pas-pasan tetap mampu membimbing anak belajar di
rumah. Mereka tidak perlu menunggu keadaan ekonomi mapan terlebih dahulu,
walaupun sulit bagi ang tua untuk memenuhi fasilitas belajar yang
dibutuhkan anaknya dengan anggaran yang tinggi dan tidak dapat dijangkau
oleh orang tua yang keadaan ekomominya tergolong pas-pasan.
3. Jenis Pekerjaan Orang Tua

Pekerjaan orang tua yang beragam tidak menutup kemungkinan bahwa
orang tua memiliki kesempatan ng sama untuk memberikan pendidikan
terbaik bagi anak. Walaupun tidak semua orang tua mampu membagi waktu
bersama anak ataupun keluarga karena orang tua merasa bahwa mereka dikejar
oleh waktu sehingga kesempatan dalam mendidik anak menjadi berkurang.

4. Waktu yang tersedia

Orang tua perlu meluangkan waktu untuk berkomunikasi dan mengajar
anak-anak mereka dengan cara yang berbeda. Apalagi saat belajar di rumah,
perlu adanya bimbingan, petunjuk dan nasehat untuk membantu anak
mempertahankan motivasi belajarnya. karena baik buruknya prestasi yang
dicapai anak mempengaruhi perkembangan Pendidikan dan kehidupan di masa

depan.

5. Jumlah keluarga




Banyaknya keluarga dalam satu rumah mempengaruhi sikap orang tua dalam
memberikan bimbingan belajar dari rumah kepada anaknya . Belajar daring dari
rumah membutuhkan konsentrasi dan fokus dengan materi pembelajaran
sehingga jika dalam satu keluarga Jumlah anggota banyak dalam rumah dapat
membuat suasana rumah menjadi bising, dan anak-anak tidak lagi dapat

berkonsentrasi untuk belajar Valeza (2017 )dalam (Khalimah, 2021)

2.2 Pembelajaran Daring

2.2.1 Definisi pembelajaran daring

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media bantu tidak bertatap
muka langsung. Media digunakan untuk membantu kelancaran proses sistem
pembelajaran, walaupun secara jarak jauh. Tujuannya adalah untuk menyediakan
layanan berkualitas melalui jaringan besar, dan menyediakan layanan pembelajaran

berkualitas melalui jaringan besar dan lebih luas. (Handarini & Wulandari, 2020)
2.2.2 Karakteristik pembelajaran daring

Pembelajaran yang dijadwalkan sesuai kesepakatan antara siswa dan guru yang
dilaksanakan tanpa harus datang ke ruang kelas. Terdapat dua komponen dalam
pembelajaran daring yaitu informasi dan tehnik pengajaran yang mempermudah
seseorang agar lebih faham dengan isi pembelajaran. Pembelajaran secara online
dapat dilaksanakan dengan menggunakan media komputer berupa tulisan, video,

foto, animasi dan gambar ilustrasi. Pembelajaran yang diterapkan secara online




dimaksudkan untuk membantu pendidik mengajar siswa secara objektif (Khalimah,

2021)

2.2.3 Prinsip pembelajaran daring

Proses belajar yang mengarah pada interaksi dan aktivitas belajar merupakan
prinsip dari sebuah pembelajaran daring karena Pembelajaran tidak hanya berfokus
pada tugas tetapi pengajar dan siswa hatus saling terhubung dalam proses

pembelajaran tersebut.

prinsip dalam pembelajaran daring :

1. Sistem pembelajaran harus sesederhana mungkin agar lebih mudah dipahami.

2. Sistem pembelajaran dibuat secara personal supaya penggunaannya tidaking
bergantung

3. Sistem harus memiliki proses yang cepat dalam mencari materi dan menjawab
pertanyaan dari hasil perancangan sistem yang sedang dikembangkan (Lestari,

2020).

2.2.4 Manfaat pembelajaran daring

menurut (Lestari, 2020) terdapat beberapa manfaat pembelajaran daring antara
lain :
& _— . .
1. Membangun komunikasi yang baik antara guru dan siswa
2. Siswa dapat berbicara pada teman tanpa perantara guru

3. Memudahkan guru berinteraksi dengan orang tua dan siswa

4. Dapat digunakan saat kuis ataupun ujian
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5. Mempermudah guru dalam memberikan materi berupa gambar atau video yang

mudah untuk diunduh oleh siswa

6. Mempermudah guru dalam membuat soal tanpa harus berada di ruang kelas

karena dapat dilaksanakan di mana saja tanpa batasan waktu.

225

Strategi pembelajaran daring

Menurut (Efendi, 2020) ada beberapa strategi yang harus diterapkan agar

berhasil dalam pembelajaran daring, yaitu :

1.

2.

0.

226

Pembelajaran dibuat semenarik mungkin agar menarik perhatian siswa.

Memberikan informasi pembelajaran

. Mengulang pembelajaran untuk memastikan apakah pembelajaran dapat

dikuasai dengan maksimal

Berikan stimulus

. Memberikan instruksi yang tepat dan penting

. Menunjukan  kemampuan siswa terkait pembelajaran yang telah

disampaikan

Memberikan feedback

. Berikan penilaian

Buatlah kesimpulan.

Hal yang harus dilakukan saat proses pembelajaran daring

Menurut (Efendi, 2020) terdapat beberapa hal yang harus dilaksanakan orang

tua demi keberlangsungan proses pembelajaran, yaitu :

1. Mendampingi dan memantau saat belajar daring

2. mendorong siswa supaya aktif selama pembelajaran daring
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3. membantu mengoperasikan media yang digunakan untuk belajar daring

4. orang tua dapat mengkoordinasikan penugasan dengan guru

2.277 Pengaruh positif dan negatif pembelajaran daring

1.

Pengaruh positif

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Mencegah penyebaran virus Covid-19

Menjadikan siswa lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugas
Menambabh kreatifitas guru dalam mempersiapkan pembelajaran

Guru lebih terampil dalam memberikan tugas

Guru dapat memanfaatkan aplikasi E- learning

Waktu yang digunakan untuk pembelajaran menjadi lebih efektif

Pengaruh negatif

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Komunikasi antara guru dan siswa menjadi berkurang

Kesulitan dalam mengatur pembelajaran

Kesulitan dalam melakukan evaluasi siswa

Pembelajaran berfokus terhadap aspek kognitif, sehingga aspek emosional
dan psikomotorik tidak diutamakan

Persepsi kurang baik orang tua siswa terhadap guru

Pengeluaran menjadi bertambah akibat pembelajaran daring karena

digunakan untuk membeli kuota internet (Rizki & Hanik, 2021).

2.2.8 Dampak pembelajaran daring bagi orang tua

1.

Orang tua memiliki kesempatan untuk lebih dekat dengan anak

2. Orang tua menghabiskan lebih banyak waktu belajar dari rumah bersama anak-

anak mereka
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3. Anak dan guru mengalami kesulitan karena tidak dapat berinteraksi secara
langsung

4. Anak menjadi senang untuk bermain gadget ‘games’ saat diterapkan
pembelajaran daring dari rumah

5. Pengeluaran menjadi bertambah untuk membeli kuota (Rizki & Hanik, 2021)

10
2.3 Konsep Covid-19

2.3.1 Pengertian Covid-19

Menurut (KementrianKesehatanR1, 2020) Coronavirus merupakan keluarga

besar virus yang dapat mengakibatkan penyakit dimulai dari gejala ringan hingga
yang berat. Setidaknya terdapat dua jenis virus corona yang diketahui mampu
menjadi penyebab dari penyakit yang bisa menimbulkan gejala serius, seperti

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory

Syndrome (SARS).

Covid-19 (Coronavirus) merupakan virus RNA strain tunggal positif tidak
berkapsul dan tidak tersegmentasi. Coviid-19 termasuk dalam ordo Nidoviral,
Coronaviridae. Coronavirus memiliki struktur kubik ngan protein S di
permukaan virus. Protein S atau spike protein yang merupakan struktur utama
untuk menulis gen dan merupakan salah satu protein antigenik virus yang

bertanggung jawab untuk perlekatan virus dan masuk ke dalam sel hots (Yuliana,

2020).
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2.3.2 Manifestasi klinis

Menurut (Yuliana, 2020) gejala yang timbul akibat COVID-19 bisa bermacam-
macam, antara lain jala ringan, sedang, dan berat. Gejala utama yang sering
muncul adalah demam (suhu >38°C), batuk, dan dispnea. Gejala penyerta seperti
sesak pas berat, malaise, mialgia dan gejala gastrointestinal lainnya seperti diare
dan saluran pernafasan. Pada kasus yang sudah parah, terjadi perburukan yang
meningkat pesat dan berprogres erti ARDS, syok septik, asidosis metabolik,

perdarahan atau disfungsi koagulasi. Saat terinfeksi COVID-19, muncul sindrom

berikut.

1. Tidak ada komplikasi

Kondisi ini ringan. Gejala yang muncul belum teridentifikasi, namun gejala
yang utama yaitu demam, batuk, sakit tenggorokan, kontingensi hidung , malaise,

sakit kepala, dan mialgia.

2. Pneumonia ringan

Gejala utama yang timbul masih sama yaitu demam, batuk, dan sesak napas.
Tetapi pneumonia yang berat tidak terlihat. Pada anak-anak dengan pneumonia

tidak berat ditandai dengan adanya batuk dan dispnea.

3. Pneumonia berat

Gejalanya meliputi demam dan curiga adanya infeksi saluran pernapasan. Dan
tanda-tanda yang menyertai adalah takipnea (frekuensi pernafasan >30x/menit),

dispnea berat, dan saturasi oksigen <90%.
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2.3.3 Patofisiologi dan patogenesis

Menurut (Yuliana, 2020). Coronavirus, juga dikenal sebagai virus zoonosis,

adalah virus yang menginfeksi manusia dari hewan. Coronavirus menginfeksi

hewan dan beredar. Beraneka ragam hewan liar mampu membawa patogen dan

bekerja bagaikan vektor untuk penyakit menular tertentu. Penyebab awal terjadinya

Severe Acute Respiratory Syndrome ( SARS) dan Middle East Respiratory

Syndrome (MERS) seperti Kelelawar, tikus bambu, unta dan musang. Coronavirus

hanya dapat menyebar melalui sel hotsnya dan tidak dapat hidup tanpanya.

Siklus coronavirus setelah menemukan sel hots menurut tropisme:

1.

Perlekatan virus dan invasi sel hots dimediasi oleh protein S dalam permukan
virus. Protein S tidak hanya sebuah penentu daerah tropis, tetapi juga

merupakan penentu utama infeksi spesies hots

. Setelah masuk. Berikutnya tahap translasi replikasi gen dari genom RNA. Virus

Dari sintesis RNA ke translasi dan perakitan kompleks replikasi virus.

Terakhir yaitu proses perakitan dan pelepasan virus. Setlah infeksi, virus masuk
alarn saluran pernapasan bagian atas, bereplikasi di sel epitel saluran
pernapasan bagian atas (melakukan siklus hidupnya), dan menyebar ke saluran
pernapasan bagian bawah. Pada infeksi akut, virus dikeluarkan dari saluran

pernapasan dan berlanjut di saluran pencernaan setelah penyembuhan. Kurang

lebih 3 sampai 7 hari merupakan masa inkubasi virus sampai penyakit muncul.

2.3.4 Penularan covid-19
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Penyebaran virus bisa melalui kontak langsung dengan droplet atau benda yang
terkontaminasi. Hal ini bisa terjadi ketika seseorang dengan gejala pernapasan
seperti batuk atau bersin berada di dekat orang lain daan ada risiko droplet akan
bersentuhan dengan selaput lendir mulut hidung atau konjungtiva (mata). Selain
itu, infeksi mampu terbentuk melewati benda yang telah terkontaminasi droplet di
sekeliling orang yang terinfeksi. Maka dari itu, infeksi virus COVID-19 dapat
disebabkan oleh kontak langsung terhadap orang yang terinfeksi atau kontak tidak
langsung pada permukaan atau benda yang digunakan oleh orang yang terinfeksi.

(KementrianKesehatanR1.2020)

2.3.5 Pecegahan covid-19

Beberapa langkah pencegahan covid- 19 Menurut WHO (Susilo et al., 2020).

1. Rutin menerapkan cuci tangan dengan air mengalir dan sabun atau gunakan
disinfektan berbasis alkohol

2. Memakai masker

3. Menjaga jarak minimal 1 meter

4. Terapkan etika batuk dan bersin yang benar, tutupi hidung menggunakan tisu
sekali pakai saat bersin atau batuk untuk mencegah penyebaran droplet.

5. Jauhkan permukaan tangan dari wajah, terutama wajah, hidung, dan mulut.

6. Jika memiliki keluhan yang sama dengan fitur covid-19, silakan kunjungi

layanan medis setempat.




BAB 3

METODE PENELITIAN

.1 Strategi pencarian Literature
3.1.1 Pencarian Literature
1. Database
Data yang digunakan untuk menentukan penelitian ini merupakan data
sekunder yang metodenya bukan dari pengamatan langsung di lapangan, melainkan
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sumber data
sekunder yang diperoleh berupa artikel atau jurnal yang sesuai dengan topik
melalui database ProQuest, PubMed, Google Scholar, dan ResearchGate.
2. Jumlah artikel
Artikel yang di review sebanyak 10 artikel dengan ( 6 internasional dan 4
nasional) menggunakan artikel 2 tahun terakhir.
1) Kata kunci
Dalam penelusuran artikel atau jurnal peneliti menggunakan kata
kunci (AND, OR NOT, or AND NOT) yang dipergunakan untuk
memperluas  pencarian  ataupun  menspesifikkan  penelusuran,
memudahkan peneliti untuk menentukan artikel atau jurnal. Kata kunci

yang digunakan penelitian ini yaitu “ Readiness Parents”, AND * Online

Learning”, AND * Covid-19".




3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

22

Kriteria

Tabel3.1 Kriteria Inklusi dan Ekslusi dengan format PICOS

Inklusi

Eksklusi

Population/problem

Jurnal nasional dan
internasional yang terkait
dengan topik penelitian yaitu
Kesiapan Orang tua teradap
pembelajaran daring pada
hak sekolah dasar diera
pandemi covid-19

Jurnal  nasional dan
internasional yang tidak
adakaitannya dengan
topik penelitian  yaitu
Kesiapan @ffang tua
terhadap  pembelajaran
daring pada anak sekolah
dasar di era pandemi
covid-19

Intervention

8

Menganalisis kesiapan orang
tua terhadap pembelajaran
daringffpada Anak Sekolah
Dasar di Era Pandemi Covid-
19

Jurnal penelitian dengan
topik yang tidak cocok
dengan kriteria inklusi
yang telah di tentukan

Comparation

Tidak ada data pembanding

Tidak ada
pembanding

data

Outcome

Adanya kesiapgpj orang tua
terhadap Pembelajaran
daring pada anak sekolah
dasar di era pandemi Covid-
19.

Tidak adanya kesiapan
a orang tua terhadap
Pembelajaran daring pada
anak sekolah dasar diera
pandemi Covid-19.

Studi design

Studi cross sectional, kuasi
eksperimental,  kuantitatif
survey, desain convergen,
survey studi,survey deskriptif

Book chapter, Conference
abstrac, systematic
review, literature riview

i)
Tahun terbit

Artikel jurnal yang terbit
pada tahun 2020-2021

Artikel jurnal yang terbit
sebelum tahun 2020

Bahasa

MenggunakanBahasa
indonesia dan bahasa inggris

Menggunakan bahasa
selain bahasa indonesia
dan bahasa inggris

3.3 Seleksi studi dan penilaian kualitas

3.3.1

Hasil pencarian dan seleksi studi
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Berdasarkan hasil penelusuran menggunakan ProQuest, PubMed, Google

Scholar, Reseach Gate. peneliti menggunakan keywoard “Readiness Parents”,

AND * Online Learning”, AND * Covid-19”. Ditemukan 2.315 jurnal sesuai

dengan kata kunci yang telah ditentukan sebelumnya, jurnal penelitian tersebut
kemudian dikelompokkan berdasarkan terbitan tahun 2020 sampai dengan 2021
didapatkan 1.322 jurnal dalam bahasa Indonesia dan Inggris Dan jurnal penelitian
di analisis dan di duplikasikan sebanyak 518. rnal yang tidak sesuai dengan
kriteria inklusi berjumlah 804 dan dilakukan skrinning berdasarkan identifikasi

abstrak sejumlah 83 Jurnal,dan didapatkan hasil 10 jurnal untuk di Review.

Pencarian menggunakan kata kunci
melalui database :

ProQuest( n= 67)

Pubmed ( n =393)

Google Schoolar (n = 1.590)
Reseach Gate (n = 265)

Excaded (n = 804)
1. Problem/populasi:

N=2315 Tidak sesuai dengan topik
(n=532)
2. Intervention:
v Selain kesiapan pada orang tua
Seleksi jurnal 2 thn terakhir (85)
denganmenggunakan bahasa 3. Outcome:
indonesia dan bahasa inggris Tidak ada kesiapan pada orang
N=1322 tua (n= 137)

4. Study design:
- Book Chapter (n = 15)

Seleksi judul dan duplikat - Conference abstrac (n= 10)
- Systematic review (n=25)

N=518

|

| Excluded (n=73)
Identifikasi Abstrak - Diluar kesiapan orang tua (n =

45)
N=83 - Tujuan penelitian tidak sesuai
] (n=21)
y - Metodenya tidak dijelaskan
Jurnagsdianalisis sesuai dengan secara rinci (n =7)

masalah dan tujuan

N=10
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Gambar 3.1 Diagram Flow Pencarian Artikel dan Penyeleksian Studi

3.3.2  Daftar artikel hasil pencarian

Literatur Review yang digunakan dikelompokkan dengan data yang sejenis
sesuai dengan hasil evaluasi untuk ditanggapi dengan tujuan menggunakan metode
naratif. Kami akan menggabungkan jurnal sesuai publikasi menjadi satu, dan
merangkum nama peneliti, tahun publikasi, judul, metode, hasil penelitian,

volume dan database.
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1
BAB 4
HASIL DAN ANALISA PENELITIAN

4.1. Hasil
4.1. Karakteristik Umum Literature Review

Bagian ini terdapat Literature yang keaslianya dapat di pertanggung jawabkan
dengan tujuan penelitian. Tampilan hasil dari Literature dalam tugas akhir berisi
ringkasan dan intisari hasil setiap artikel terpilih dalam bentuk tabel berupa makna

dan tren dalam bentuk paragraf.

1
gabel 4.1 Karakteristik umum dalam penyeleksian studi
No Kategori F %o
A | Tahun publikasi
1 12020 5 50
2 [2021 5 50
Total 10 100
B | Desain
1 | Studi Cross sectional 1 10
2 | kuasi eksperimental 30
3 Kuantitatif survey 1 10
4 | Desain convergen 2 20
5 | Survey studi 1 10
6 | Survey deksrigpif 2 20
Total 10 100
C | Sampling
| Purpossive sampling 2 20
2 | Random sampling 4 40
3 |@ponvenience  sampling,  snowball 1 10
sampling
4 | Stratisfied random sampling 1 10
5 | Snowball sampling 1 10
6 | Cluster random sampling 1 10
Total 10 100
D | Instrument

32
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1 kuesioner, wawancara 2 20

2 Kuesioner 8 80
Total 10 100

E | Analisis statistic penelitian

1 analisis varians satu arah (ANOV A) dan 1 10

post hoc Schiff tes

2 Statistic inferensial 1 10

3 | Statistic deskriptif 3 30

4 Analisis tematik 1 10

5 Ehosentase 1 20

6 | Uji Chi Square 3 10
Total 10 100

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literature review di atas
menunjukkan bahwa setengah dari semua jurnal yang didapatkan, 50% diterbitkan
pada tahun 2020 dan 50% diterbitkan pada tahun 2021, hampir setengah 30%
menggunakan  desain kuasi eksperimental. Pengambilan sampel hampir
setengahnya dengan pengambilan random sampling 40%. Literature review ini
hampir seluruhnya menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner sebesar
80% dan hampir separuh dari penelitian yang digunakan menggunakan analisis
statistik. Analisis deskriptit 30% dan uji chi-square 30%.

.2. Karakteristik Kesiapan orang tua

Tabel 4.2 karakteristik kesiapan orang tua terhadap pembelajaran daring pada anak
sekolah dasar di era pandemi covid- 19

No. Kategori F %o
1 | Dukungan orang tua 2 20
2 | Pendampingan orang tua 5 50
3 | fasilitas pembelajaran dan pendampingan orang 3 30

tua
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Hasil penelitian literature review diatas dibagi dalam beberapa karakteristik
kesiapan orang tua terhadap pembelajaran daring pada anak sekolah dasar diera
pandemi covid-19. Hasil dari presentase menunjukkan bahwa setengah dari orang
tua melakukan pendampingan selama pembelajaran daring sebanyak 50%.
Memberikan dukungan selama pembelajaran daring sebanyak 20%, melakukan

pendampingan dan memberikan fasilitas pembelajaran sebanyak 30%

4.2. Analisis kesiapan orang tua

Tabel@l3 Jenis kesiapan orang tua terhadap pembelajaran daring pada anak sekolah
dasar di era pandemi covid-19

No. Jenis kesiapan orang tua Sumb piris Utama
1 | Dukungan orang tua (Verlenden et al.,2021) ; (Garbe
etal.,20)
2 | Pendampingan orang tua (Siahaan et al., 2021) ; (Cui et

al.,2021) ; (Widyasari et al.,
n.d.2020 ) ; (Hunaida &
Izmiyah, 2020) ; (Hamaidi et al.,
2021)

3 | Pendampingan orang tua dan | (Misirli & Ergulec, 2021) ;
fasilitas  pembelajaran  yang | (Novianti et al., 2020) ; (Briggs,
diberikan 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh (Verlenden et al., 2021) tentang Association

of Children’s Modeof School Intruction with Child and Parent Experiences and
Well-Being During the Covid-19 Pandemic : survey studi. Berdasarkan hasil
analisis Uji Chi Square p-nilai <0.05 menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilakukan secara daring lebih beresiko terhadap kesejahteraan anak. Orang tua yang
terlibat dalam menemani anak belajar daring juga mengalami tekanan emosional

kesulitan tidur, kehilangan pekerjaan, tantangan perawatan anak, dan konflik pada
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anak akibat pembelajaran daring dan stress yang berdampak kurang baik pada

kesehatan anak dan orang tua terutama tanpa dukungan sosial dan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Garbe et al., 2020) tentang Covid-19 and

Remote Learing : Experiences of Parents with Children during the pandemic :
survey deskriptif . Hasil analisis tematik menunjukkan bahwa 623% orang tua
memberikan dukungan waktu lebih dari satu jam per hari untuk belajar saring dari
rumah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 89,3% orang tua setuju dengan
kebijakan penutupan sekolah dan dialihkan ke pembelajaran online dari rumah,
meskipun orang tua harus siap berbagi aktu antara bekerja dan menemani anak
belajar dan mengerjakan pekerjaan rumah.

Penelitian yang dilakukan oleh (Siahaan et al., 2021) tentang Readiness Level
of Parents as Student Guide in Online Learning : kuasi eksperimental. Berdasarkan
analisis statistic inferensial didapatkan hasil bahwa 96% orang tua memiliki
kesiapan yang baik dan memiliki respon positif terhadap pembelajaran daring baik
dari ketertarikan dalam proses pembelajaran, fasilitas yang memadai Metode yang
digunakan dan Pendampingan dalam pembelajaran. Namun ada beberapa orang tua
yang merasa stress dan kesal dengan anak saat mendampingi pembelajaran daring
karena ketidakpahaman akan pelajaran yang disampaikan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Cui al., 2021) tentang Experiences and
attitudes of elementary school students and their parents toward online learning in

China during the COVID-19 pandemic: Questionnaire study : kuasi eksperimental.

Berdasarkan hasil analisis Uji Chi orang tua siswa kelas bawah seperti kelas |
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berada di bawah tekanan dan stress yang lebih tinggi daripada orang tua siswa
kelas 6. Karena siswa pada jenjang kelas bawah masih membutuhkan pengarahan
dan pendampingan orang tua. sebagian besar orang tua (675/867, 77.9%) puas
dengan kursus pembelajaran online. Siswa kelas 6 dan orang tuanya paling tidak
puas dengan pembelajaran online, diikuti oleh siswa kelas 1 dan orang tuanya,
meskipun perbedaannya tidak signifikan secara statistik (P=.053), siswa kelas 6

melaporkan skor kepuasan lebih tinggi dibandingkan orang tua mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh (Widyasari et al., n.d. 2020 ) tentang kesiapan

orang tua dalam mendampingi anak pada pembelajaran matematika berbasis
pembelajaran jarak jauh : kuantitative survey. Berdasarkan analisis statistic
deskriptif didapatkan hasil bahwa ibu belum siap belajar matematika secara daring
dengan anaknya terkait dengan kemampuannya dalam memahami materi
matematika yang tidak dapat dijelaskan kepada anaknya. Sebanyak 43% ibu
memiliki anak yang sudah berada di jenjang kelas yang lebih tinggi menuntut
kemampuan ibu untuk berfikir lebih tinggi karena tidak hanya tentang pemahaman
tetapi cara pengaplikasiannya yang tidak mudah dan 58% membuat ibu keberatan

dengan pembelajaran matematika secara daring.

Penelitian yang dilakukan oleh  (Hunaida & Izmiyah, 2020) tentang
electability of online learning in the perspective of parents at MI plus AL-
MAHMUD during the covid-19 pandemic : kuasi eksperimental. Berdasarkan hasil

analisis persentase dengan jumlah sampel 91 orang tua kelas satu dan kelas dua

sebanyak 95,6% pembelajaran online orang tua siap dan memiliki lebih banyak
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waktu dengan anak-anaknya, 79,1% pembelajaran online membuat orang tua lebih
kreatif dalam mendampingi anak belajar. pembelajaran online tidak menyulitkan
anak dalam memahami materi pembelajaran. Selain itu 40% pembelajaran online
tidak membuat anak cepat bosan. Adapun 29,7%, pembelajaran online membuat
anak lebih semangat belajar, sedangkan 222% pembelajaran online membuat
minat anak semakin tinggi, dan 41,1% pembelajaran online dengan media video

memudahkan anak memahami pelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh(Hamaidi et al., 2021) tentang Parents’
Perceptions of Their Children’s Experiences With Distance Learning During the
COVID-19 Pandemic : survey deskriptif. Berdasarkan hasil analisis varians satu
arah (ANOV A) dan post hoc Schiff tes menunjukkan bahwa orang tua SD memiliki
persepsi tingkat sedang terhadap proses pembelajaran jarak Jauh selama pandemi
covid-19 (M =3,4064, SD = 1,12292) hasil ini menunjukkan bahwa orang tua puas
dan siap menerima pembelajaran jarak jauh dan terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistic (o« =0.05) bahwa pada siswa SD kelas 1-4 adalah siswa yang belum
memiliki keterampilan belajar mandiri dan membutuhkan kegiatan yang dipandu
untuk memperoleh keterampilan dan sikap yang baik, maka dibutuhkan peran
orang tua untuk dampingi dan memantau saat belajar daring.

Penelitian yang dilakukan oleh (Misirli & Ergulec, 2021) tentang Emergency
remote teaching during the covid-19 pandemic : Parents experiences and
perspective : desain Convergen. Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif

didapatkan hasil bahwa 76% orang tua ikut berpartisipasi saat pembelajaran
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berlangsung. Dan selama pembelajaran jarak jauh diterapkan sebagian besar
menggunakan perangkat teknologi seperti laptop pribadi, komputer desktop, dan
tablet (81,6%) untuk mengakses pembelajaran. Namun selama diterapkannya
pembelajaran jarak jauh anak tidak dapat berkomunikasi dengan baik dengan
teman-teman dan guru mereka, anak tidak mau belajar, beban kerja orang tua
bertambah, anak merasa bosan, dan anak menjadi tidak disiplin dan kurang
berkonsentrasi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Novianti et al., 2020) tentang Parental
Enggagement in Children’s Online Learning During Covid-19 Pandemic : desain
convergen. Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif orang tua terlibat
mendampingi belajar anak sebesar 80 4 %.Hasil juga menunjukkan sebanyak 69%
pembelajaran online yang dilakukan di rumah tanpa bantuan guru bisa
menyebabkan kesulitan bagi anak dan orang tua dalam memahami materi dan
melaksanakan tugas. Selain itu 64,8% orang tua memberikan fasilitas pembelajaran
yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Briggs, 2020) tentang COVID-19: The Effect
of Lockdown on Children’s Remote Learning Experience — Parents’ Perspective :
desain cross sectional. Berdasarkan Uji Chi Square ada perbedaan yang signifikan
( p=0.04) pada Status pendidikan orang tua. secara signifikan terkait dengan
preferensi mereka untuk pembelajaran online sebanyak Seratus satu (60,5%)
responden dengan pendidikan tinggi lebih mendukung dan siap dengan

diadakannya kelas online dibandingkan dengan 47,3% (44) responden dengan

pendidikan menengah atau di bawahnya dan Semakin tinggi tingkat pendapatan
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dan semakin berpendidikan orang tua, semakin besar kemungkinan mereka
memiliki perangkat komputer di rumah dan semakin tinggi kemungkinan mereka
memiliki akses internet di rumah. Juga, status pendidikan orang tua secara

signifikan terkait dengan tingkat pendapatan.
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BAB 5
PEMBAHASAN

5.1 Dukungan orang tua dalam pembelajaran daring

Penelitian yang dilakukan oleh (Garbe et al., 2020) Orang tua memberikan
dukungan waktu lebih dari satu jam untuk anak belajar daring dari rumabh,
walaupun orang tua termasuk dalam pekerja penting namun tetap berjuang untuk
memberikan perhatian dan berinteraksi dengan anak di tengah kesibukan orang tua.
(Verlenden et al., 2021) menambahkan bahwa anak yang tidak mendapatkan
intruksi dari orang tua selama pembelajaran daring karena keterbatasan waktu
mungkin dapat mengalami peningkatan kesehatan mental, emosional dan perasaan
yang negatif maka dari itu anak memerlukan dukungan tambahan dari orang tua

untuk mengurangi efek dari pandemi.

Dukungan orang tua terhadap pendidikan anak merupakan unsur yang harus
diprioritaskan sebagai bagian dari upaya mempersiapkan anak untuk belajar di
sekolah (Damayanti, Andia, 2016). ang tua berperan dalam mendukung
pembelajaran online selama masa pandemi. Secara tidak langsung, ang tua
berkontribusi dalam pembelajaran online dengan memberikan motivasi, arahan,
dorongan, dan sarana prasarana, memungkinkan anak belajar sesuai dengan
harapan, atau cita-citanya (Jamilah, 2019). Dibutuhkan dorongan dan bantuan

orang tua untuk menenangkan pikiran dan mengurangi rasa takut anak.. Belajar di

rumah dapat menimbulkan masalah seperti kurang konsentrasi dan kecemasan pada
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anak yang bisa tidur saat belajar, namun dukungan yang diberikan dapat mengatasi

kendala tersebut (Morgan, 2020) dalam (Waikelak et al., 2021)

Dukungan orang tua sangat dibutuhkan apalagi di jenjang sekolah dasar karena
anak belum mampu untuk belajar mandiri, ketika ng tua berhasil memberikan
perhatian pada anak saat belajar dirumah, akan membuat anak menjadi lebih
bersemangat dalam belajar daring dari rumah. selain itu dibutuhkan kesabaran
dalam menghadapi anak saat anak tidak mengerti pelajaran karena pembelajaran
daring baru pertama kali diterapkan dan anak belum mampu untuk beradaptasi
dengan sistem pembelajaran yang baru. Karena tanggung jawab orang tua untuk

memberikan perhatian, kasih sayang, dan kenyamanan kepada anak-anaknya.

5.2 Pendampingan orang tua dalam pembelajaran daring

Penelitian yang dilakukan oleh (Siahaan et al., 2021) orang tua melakukan
pendampingan saat pembelajaran daring berlangsung dan berusaha membantu anak
belajar dengan mengerjakan tugas sendiri dari sekolah serta bertanya pada guru jika
tidak memahami pelajaran yang diberikan. (Hunaida & Izmiyah,2020) mengatakan
bahwa pembelajaran online membuat orang tua lebih kreatif dalam mendampingi
anak belajar. (Hamaidi et al., 2021) menambahkan bahwa perlu adanya kesiapan
fisik, keterampilan dan kerja sama yang harus dibangun antara orang tua dan anak
untuk mempersiapkan pembelajaran daring yang terapkan dari rumah . Hal ini
menunjukkan bahwa orang tua tetap melakukan pendampingan saat pembelajaran
daring berlangsung walaupun beberapa pelajaran membuat orang tua kesulitan

untuk memahami materinya hal tersebut dilakukan supaya anak tetap mampu untuk
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belajar dengan baik dan tidak tertinggal oleh pelajaran. (Widyasari et al., n.d. 2020

(Cuietal., 2021).

Dalam proses belajar anak sangat membutuhkan dampingan orang tua sebagai
penyemangat belajar dirumah karena anak tidak dapat masuk sekolah secara offline
dan belajar diganti secara daring. (Hakim, 2020).Orang tua yang mendampingi
anaknya saat pembelajaran berlangsung merupakan tugas yang harus dilaksanakan
karena anak masih memerlukan bimbingan dan pengawasan saat menerima tugas
dari guru. Namun, beberapa orang tua tidak menemani anak karena sibuk bekerja
dan anak tidak kesulitan belajar daring. Karena itulah orang tua hanya memantau

anak saat pembelajaran daring berlangsung (Warliani & Fauziyyah, 2020).

Peran orang tua sebagai pendidik saat belajar darring dari rumah salah satunya
adalah membantu mengawasi dan memberikan perhatian serta pengertian kepada
anak. mendampingi anak sebelum pembelajaran dimulai hingga pembelajaran
selesai. pendampingan orang tua sangat diperlukan karena anak belum mampu
untuk dapat menyerap materi dan tugas tanpa adanya penjelasan dari guru atau
orang tua. Tentu hal ini sangat menguras tenaga, emosi,dan menyulitkan orangtua
dalam mengatur waktunya. Oleh karena itu orang tua perlu membuat jadwal
kegiatan harian orangtua, termasuk jadwal belajar, waktu istirahat dan waktu

bermain anak.

5.3 Fasilitas pembelajaran dan pendampingan orang tua
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Penelitian yang dilakukan oleh (Novianti et al., 2020) anak yang masih berada
di sekolah dasar masih memerlukan penjelasan singkat tentang suatu mata
pelajaran yang belum dikuasai, dibutuhkan orang tua untuk melakukan
pendampingan dalam mengembangkan kemandiriannya dan mengarahkan untuk
melakukan pembelajaran di rumah. Selain pendampingan adapula fasilitas seperti
perangkat mobile, laptop, tablet/iPad dan media lainnya juga tersedia untuk
mendukung kegiatan buku, video dan pembelajaran. (Briggs, 2020) (Misirli &
Ergulec, 2021) mengemukakan hal yang sama orang tua selain melakukan
pendampingan mereka juga memfasilitasi anak dengan menyiapkan komputer,
laptop pribadi, tablet dan hp pribadi dan Disediakan Pembelajaran melalui
TV/radio oleh sekolah untuk mengakses pelajaran dan materi. Hal ini menandakan

bahwa orang tua sudah siap memberikan fasilitas.

mendampingi anak saat belajar daring agar mereka dapat mencapai
pembelajaran dengan baik dengan menetapkan tujuan pembelajaran dan melakukan
proses pembelajaran. Memberikan pendampingan dalam haltingkah laku,berbicara,
beribadah, dan belajar (Waikelak et al., 2021). Tugas oranggtua glam
pembelajaran daring  yaitu, berpartisipasi dalam kegiatan belajar anak,
mempersiapkan kebutuhan belajarnya, mendorong atau memotivasi anak,
mengajari anak, menyiapkan fasilitas yang butuhkan, dan memberikan bimbingan

(Yulianingsih et al., 2020) dalam (Waikelak et al., 2021). Ciri dari pembelajaran

darring yaitu menggunakan perangkat teknologi yang mampu terkoneksi dengan




internet dan bergantung pada ketersediaan teknologi informasi yang sesuai

(Asmuni, 2020) dalam (Waikelak et al., 2021)

Pendampingan orang tua sangat penting dalam pembelajaran daring karena
orang tua merupakan faktor terpenting untuk membantu seorang anak terus giat
belajar, selain pendampingan orang tua diperlukan fasilitas pembelajaran untuk
menunjang keberlangsungan pembelajaran anak. Seperti halnya guru, tidak semua
orang tua dapat menyediakan perlengkapan belajar seperti handphone/komputer
dan wifi. Oleh karena itu, pembelajaran TV/radio sangat diperlukan bagi orang tua
yang tidak dapat menyediakan peralatan yang memadai untuk mendukung

kelanjutan pembelajaran online anaknya.
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2
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan studi empiris 2 tahun terakhir dari 10 artikel penelitian didapatkan
hasil bahwa dalam melaksanakan pembelajaran daring diperlukan kesiapan gri
orang tua memberikan dukungan dalam pembelajaran daring, meluangkan waktu
dalam mendampingi anak selama pembelajaran daring dan menyediakan fasilitas
pembelajaran yang diperlukan.

6.1 Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan  Literature Review tentang kesiapan orang tua terhadap

pembelajaran daring pada anak sekolah dasar di era pandemi covid-19.
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